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Abstract— Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun sistem monitoring dan kontrol penyiraman tanaman
kentang otomatis berbasis Internet of Things (10T) yang terintegrasi
dengan bot Telegram. Sistem ini dirancang untuk memudahkan
petani dalam mengelola penyiraman tanaman kentang secara efisien
dan efektif. Dalam penelitian ini, sensor kelembaban tanah
digunakan untuk mendeteksi tingkat kelembaban tanah secara real-
time. Data dari sensor ini dikirimkan ke mikrokontroler yang
kemudian diproses dan dikirimkan ke platform loT Bot Telegram.
Selanjutnya, bot Telegram diintegrasikan untuk memberikan
notifikasi dan memungkinkan pengguna untuk mengontrol sistem
penyiraman secara jarak jauh. Pengguna dapat menerima update
kondisi tanah dan mengirimkan perintah penyiraman melalui aplikasi
Telegram. Sistem ini juga dilengkapi dengan algoritma yang dapat
mengatur penyiraman secara otomatis berdasarkan tingkat
kelembaban tanah yang telah ditentukan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem ini dapat berfungsi dengan baik,
memberikan notifikasi yang akurat, dan melakukan penyiraman
secara otomatis maupun manual sesuai dengan perintah yang
diberikan melalui bot Telegram. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air,
mengurangi tenaga kerja manual, dan meningkatkan produktivitas
pertanian kentang.

Kata Kunci : loT, sistem monitoring, kontrol penyiraman,
tanaman kentang, bot Telegram.

I. PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu
tanaman umbi-umbian yang tergolong ke dalam famili
Solanacaeae. Kentang termasuk jenis sayuran yang cukup
banyak dikembangkan di Indonesia dan memiliki manfaat
yang cukup banyak, antara lain sebagai makanan
berkarbohidrat pengganti nasi, komoditas ekspor non-
migas, serta bahan dasar industri pangan.

Dengan kebutuhan kentang yang tinggi, maka Kinerja
petani kentang di Indonesia harus lebih ditingkatkan,
pertumbuhan tanaman tergantung pada ketersediaan lahan dan
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air subur serta peningkatannya dalam investasi dalam metode
pertanian modern [1]. Karena Sebagian petani di Indonesia
masih bergantung pada musim hujan untuk bercocok tanam,
hal ini membuat produksi produk tanaman termasuk kentang
menjadi tidak stabil. Pada musim kemarau harga produk
pertanian meningkat signifikan karena produksinya sedikit,
sedangkan pada musim hujan produksi melimpah sehingga
menurunkan harga jual. Hal ini menyebabkan kerugian dan
kekecewaan bagi banyak petani, karena pada musim kemarau
petani harus mengeluarkan tenaga dan biaya yang lebih untuk
melakukan penyiraman manual [2].

Produksi kentang Indonesia meningkat 6,1% dari 1,28 juta
ton tahun sebelumnya, mencapai 1,36 juta ton pada 2021.
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat adalah sentra
produksi kentang dengan kontribusi masing-masing 23,83%,
20,40%, dan 17,6% [3].

Kelembapan tanah pada pembibitan tanaman kentang
sangat berpengaruh, apabila kelembapan tanah kurang dari
70% maka pertumbuhan tanaman akan terhambat, lalu dapat
mengakibatkan stress pada tanaman seperti daun menjadi
layu,kuning, dan mati, lalu pada pembentukan umbi tidak
akan optimal karena supply air yang kurang [5]. Lalu apabila
kelembapan terlalu berlebih juga tidak baik bagi pembibitan
tanaman kentang, kentang dapat kekurangan oksigen,
pembusukan akar, pertumbuhan jamur dan pathogen, lalu
dapat mengalami kekurangan nutrisi. Oleh karena itu
diperlukan alat untuk menunjang petani kentang dalam
melakukan proses tanam, alat yang dapat mengurangi tenaga
dan biaya yang dikeluarkan petani agar dapat efisien dalam
proses merawat tanaman kentang. Oleh karena itu diperlukan
alat untuk menunjang petani kentang dalam melakukan proses
tanam, alat yang dapat mengurangi tenaga dan biaya yang
dikeluarkan petani agar dapat efisien dalam proses merawat
tanaman kentang. Alat tersebut menggunakan mikrokontroler
yang di program berdasarkan pendeteksian sensor
kelembapan tanah, saat tanah kering, alat akan otomatis
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menyiram tanaman, dan sebaliknya jika tanah basah maka alat
tidak akan menyiramnya.

Petani juga mendapat notifikasi melalui telegram yang
bertujuan agar petani dapat memantau secara real time apakah
tanaman kentang tersebut sudah mendapatkan air sesuai
dengan data yang diinginkan, jika alat terjadi error petani tidak
perlu turun langsung ke lahan karena dapat di reet melalui
Telegram. Hal ini tentunya dapat memudahkan petani dan
pastinya petani tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan
untuk buruh yang diperkerjakan.

Sudah ada beberapa jurnal penelitian tentang
pengembangan sistem penyiraman tanaman otomatis
khususnya pada tanaman kentang dengan tujuan untuk
mempermudah pemeliharaan tanaman kentang dan tentunya
demi mendapatkan hasil panen yang maksimal. Dengan
menggunakan beberapa sensor yang diaplikasikan dan
diintegrasikan dengan IOT. Tetapi juga terdapat kekurangan
dari berbagai penelitian penyiraman tanaman kentang
otomatis yang dapat di perbarui agar petani lebih mudah
dalam melakukan pemeliharaan tanaman kentang.

Penelitian dengan judul “Sistem Pemantauan dan
Penyiraman Otomatis Di Penanaman Kentang Berbasis [0T”,
membahas mengenai monitoring tanaman kentang yang
terhubung pada aplikasi atau web [4]. akan tetapi di dalam
jurnal tidak dijelaskan secara spesifik aplikasi apa yang
digunakan, sehingga dapat menyulitkan petani kentang
konvensional untuk melakukan upgrade untuk tanaman
kentangnya secara otomatis, dan juga tidak ada sistem untuk
menyiram tanaman secara otomatis sehingga dari segi
efisiensi masih dapat di kembangkan lagi.

Berdasarkan masalah diatas, penulis ingin membuat
Rancang Bangun Sistem Pemeliharaan Kentang Aeroponik
untuk mengembangkan penelitian terdahulu, pengembangan
berupa penambahan otomatisasi dan efisiensi software untuk
pemeliharaan tanaman kentang dan control kualitas dan
kelembapan tanah untuk tanaman kentang.

Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Tanaman Kentang

Gambar 1. Tanama Kentang

Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.)
merupakan salah satu tanaman umbi-umbian yang
tergolong ke dalam famili Solanacaeae. Kentang
termasuk jenis sayuran yang cukup banyak
dikembangkan di Indonesia dan memiliki manfaat yang
cukup banyak, antara lain sebagai makanan
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berkarbohidrat pengganti nasi, komoditas ekspor yang
tidak termasuk migas dan bahan baku industri makanan.
Dengan kebutuhan kentang yang tinggi, maka kinerja
petani kentang di Indonesia harus lebih ditingkatkan,
pertumbuhan tanaman tergantung pada ketersediaan
lahan dan air subur serta peningkatannya dalam investasi
dalam metode pertanian modern. Karena Sebagian petani
di Indonesia masih bergantung pada musim hujan untuk
bercocok tanam, hal ini membuat produksi produk
tanaman termasuk kentang menjadi tidak stabil. Pada
musim kemarau harga produk pertanian meningkat
signifikan karena produksinya sedikit, sedangkan pada
musim hujan produksi melimpah sehingga menurunkan
harga jual. Hal ini menyebabkan kerugian dan
kekecewaan bagi banyak petani, karena pada musim
kemarau petani harus mengeluarkan tenaga dan biaya
yang lebih untuk melakukan penyiraman manual.

B. ESP32

Gambar 2 ESP32

ESP32 adalah sebuah mikrokontroller SoC (System
on Chip) yang dikembangkan oleh Espressif System.
ESP32 dirancang untuk aplikai yang membutuhkan Wi-
Fi dan konektivitas Bluetooth serta kemampuan
komputasi yang tinggi. Modul ini banyak digunakan
dalam proyek-proyek 10T karena fleksibilitas dan
kekuatannya dalam menangani berbagai fungsi.

1.  Koneksi Sensor
ESP32 menerima input dari sensor kelembapan
tanah YL-69.

2. Kontrol Aktuator
ESP32 mengontrol pompa air berdasarkan data
yang diterima dari sensor.

3. Konektivitas Nirkabel
ESP32 menghubungkan system ke internet melalui
Wi-Fi, memungkinkan pengguna untuk memantau
dan mengontrol system melalui bot telegram.

4. Interaksi dengan Bot Telegram
ESP32 berkomunikasi dengan bot telegram untuk
mengirim notifikasi dan menerima perintah dari
pengguna.
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C. Power Supply

Gambar 3. Power Supply

Power supply 12V adalah perangkat yang
menyediakan tegangan konstan sebesar 12 volt untuk
mengoperasikan komponen elektronik. Dalam konteks
system penyiraman otomatis berbasis 10T, power supply
12V digunakan untuk memberikan daya yang stabil dan
cukup kepada perangkat seperti ESP32, pompa air, dan
sensor.

1. Menyediakan Daya Untuk ESP32
ESP32 memerlukan tegangan yang stabil agar
berfungsi dengan baik. Power supply 12V dapat
diatur menggunakan modul step down untuk
memberikan tegangan 3.3V atau 5V yang
dibutuhkan oleh ESP32.

2. Mengoperasikan Pompa Air
Pompa air dalam system penyiraman otomatis
biasanya memerlukan tegangan 12V  untuk
beroperasi dengan benar.

3. Mendukung Sensor
Sensor kelembapan tanah dan actuator lainnya
memerlukan tegangan yang tepat untuk memberikan
pembacaan yang akurat dan operasi yang handal.

D. Step Down LM2569

Gambar 4. Step Down LM2569

Modul step down adalah modul untuk menurunkan
tegangan DC yang dilengkapi dengan IC LM2596 atau
IC monoitik, yang merupakan komponen utama dalam
rangkaian sumber daya step down DC. Dengan arus
maksimal yang dilewatkan sebesar 3A, modul ini
melakukan semua fungsi aktif regulator switching step
down.
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Tabel 1. Spesifikasi Modul Step Down LM2569

Output Voltage Range 1.23v - 37V

Output Load Current 3A

\Wide Input Voltage Range |40V

Low Power Standby 80uA

E. Sensor Kelembapan Tanah YL-69

Gambar 5. Sensor Kelembapan Tanah YL-69

Sensor kelembapan tanah YL-69 mengukur kadar
air dalam tanah dan sangat penting untuk sistem
penyiraman otomatis karena memungkinkan sistem
menentukan kapan dan berapa banyak air yang harus
diberikan kepada tanaman kentang. Dua komponen
utama sensor ini adalah modul pengendali dan probe
sensor.

Tabel 2. Spesifikasi Modul Sensor Soil Moisture

Operating Voltage 3.3V -5V

Operating Current 15mA

Output Digital and Output Analog|0V — 5V

F. Relay

Gambar 6. Relay
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Relay merupakan komponen krusial dalam sistem listrik
yang menggunakan sinyal kontrol untuk mengatur aliran arus.
Input relay biasanya berupa tegangan DC atau AC dengan
rentang 5 hingga 24 volt, yang mengaktifkan kumparan
elektromagnetik dalam relay dan menciptakan medan magnet
untuk menggerakkan sakelar atau kontak. Jenis relay, seperti
elektromagnetik, mengontrol arus dalam sirkuit utama dengan
kemampuan menangani daya dari beberapa milliampere
hingga beberapa amper, tergantung pada rating daya yang
ditentukan (misalnya, 10A untuk arus maksimum 10 ampere).
Selain tegangan dan arus, faktor lain seperti resistansi kontak,
waktu respons, dan siklus hidup relay juga berperan penting
dalam keefektifan dan keamanan sistem listrik.[7]

Tabel 3. Spesifikasi Modul Relay 5V

Supply Voltage 3.75V — 6V

Quiescent current 2mA

Relay maximum contact voltage 250VAC atau 30VDC

Relay maximum current 10A

G. Telegram

Gambar 7. Telegram

Bot Telegram dalam konteks penyiraman tanaman
kentang berbasis 10T berfungsi sebagai antarmuka untuk
petani untuk mengakses dan mengontrol system penyiraman
tanaman kentang secara otomatis melalui aplikasi Telegram.
1 Bot Telegram memungkinkan petani untuk

memantau kondisi tanaman seperti kelembapan

tanah yang harusnya diperlukan oleh tanaman
kentang

2 Bot Telegram dapat memberikan pemberitahuan
kepada pengguna mengenai kondisi tanaman
kentang atau tentang jadwal penyiraman yang telah
dilakukan.

3 Pengembangan kode bot telegram menggunakan API
Token Telegram untuk menanggapi perintah
pengguna dan mengirimkan informasi terkait kondisi
lahan disekitar tanaman.
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H. Pompa Submersible

Gambar 8. Pompa Air

Pompa air yang digunakan sebagai irigasi pada sistem ini
merupakan jenis pompa submersible. Pompa submersible
adalah pompa yang dapat terendam dengan air dan tidak akan
rusak jika direndam didalam air. Karena pompa ini memiliki
pelindung tersendiri untuk pompanya. Pompa ini sangat cocok
jika digunakan pada sistem irigasi pertanian pada umumnya

Tabel 4. Spesifikasi Pompa Air

Operating Voltage 12V
Power 40 Watt
Water Flow 3000L/H

Water Lift 3m

Menurut spesifikasi diatas bahwa pompa air ini
membutuhkan supply tegangan sebesar 12V, dengan daya 40
watt sehingga arus yang dibutuhkan kurang lebih 3 ampere,
dengan water flow 3000L/Jam. Dengan kapasitas seperti itu
pompa ini tidak kalah dengan pompa irigasi pada umumnya,
hanya dengan daya 40 watt pompa ini dapat menghasilkan air
yang sangat banyak.

I.  Arduino IDE

Software Arduino IDE memungkinkan Anda membuat
sketch prototyping atau, dengan kata lain, Arduino IDE
sebagai media untuk memprogram board yang ingin Anda
program. Anda dapat mengedit, membuat,meng-upload,dan
mengkodekan program tertentu dengan Arduino IDE.
Arduino IDE berbasis bahasa pemrogaman JAVA dan
dilengkapi dengan library C/C++ (wiring), Yyang
memudahkan operasi input dan output. Arduino IDE
merupakan suatu program perangkat keras dan lunak yang
bersifat open source [6].

J. Internet of Things

Internet of Things merupakan sebuah konsep dimana
objek memiliki kemampuan untuk mengirimkan data melalui
jaringan tanpa bantuan perangkat komputer dan manusia.
Perkembangan IoT pada zaman ini sangat berkembang pesat.
Internet of Things menghubungkan perangkat elektronik,
sensor, dan lainnya ke jaringan internet, dalam artian
mengubah objek-objek tersebut menjadi “smart devices”
yang dapat berinteraksi dengan lingkungan mereka dan
pengguna.
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I1l. METODELOGI PENELITIAN

A. Diagram blok

Pada gambar 3.1 rancangan hardware pada penelitian ini
menggunakan Power supply, ESP32, Sensor kelembapan
tanah YL-69, relay, step down, pompa air. Berikut adalah
penjelasan detail mengenai koneksi dan fungsi masing-masing
komponen dalam diagram tersebut.

Monitoring kelembapan tanah dan control penyiraman
terhadap tanaman kentang, system ini memiliki berbagai
macam komponen, yaitu Power Supply 12V, Step Down
LM2569, ESP32, Relay 5V, Sensor YL-69, dan Pompa Air
Submersible. Rangkaian system tersebut menggunakan
ESP32 untuk mengendalikan sebuah pompa air berdasarkan
input dari sensor kelembapan tanah. Power supply
memastikan semua komponen mendapatkan tegangan yang
sesuai untuk operasinya, lalu menuju modul step down untuk
menurunkan tegangan menjadi 3,3V agar sesuai dengan
kapasitas ESP32, sensor YL-69 sebagai data inputan yang
dikirim kepada ESP untuk mengaktifkan atau menonaktifkan
pompa air melalui relay, lalu data outputan akan dikirim
sebagai hasil monitoring melalui Bot Telegram, selain
monitoring, Bot Telegram juga dapat berfungsi sebagai
control manual untuk maintenance system tersebut.

Soil

Moisture

l

Sensor

Kelembaban

Power

Supply

Step

Down

t— —p

Gambar 9. Blok Perancangan

Relay

Pompa

Bot Telegrom
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)
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1 Auto_Off

Sistem membaca
perintah manual
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Gambar 10. Flow Chart Perancangan

B. Perancangan Power Supply ke Step Down LM2569
Tegangan 12V dari Power Supply harus melalui Step

Down LM2569 terlebih dahulu dikarenakan kapasitas tiap

komponen dan ESP32 maksimal 5V.

Tabel 5. Tabel perancangan Power Supply ke LM2569

Power Supply

Step Down LM2569

12V

IN+

GND

IN-/OUT-

Gambar 11. Power Supply ke LM2569

C. Perancangan Sensor YL-69 ke ESP32
Sensor YL-69 mengirimkan data kelembapan tanah kepada
ESP32 untuk diproses menjadi outputan.

Tabel 6. Tabel perancangan YL-69 ke ESP32

YL-69 ESP32
VCC VIN
A0 D35
GND GND
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Gambar 12. Wiring YL-69 ke ESP32

D. Perancangan Step Down LM2569 ke ESP32

Modul step down berfungsi sebagai penurun tegangan, Gambar 14. Wiring ESP32 ke Relay
sehingga tegangan input nantinya akan diturunkan oleh modul
ini, dan tegangan output akan sesuai dengan tegangan yang

F. Perancangan Relay ke Pompa Air
kita inginkan. g 4 :

Waterpump disini berfungsi sebagai output sensor yang
mengambil data kelembapan yang berada pada sistem

Tabel 7. Tabel perancangan LM2569 ke ESP32 aeroponik, untuk perancangan pin waterpump melalui relay

Step Down LM2569 ESP32 pada Arduino seperti pada gambar tabel 3.5
IN-/OUT- GND
OuT+ VIN Tabel 9. Tabel perancangan Relay ke Pompa Air
Relay 5V Pompa Air
NO VCCI(+)
GND GND/()

Gambar 13. Wiring LM2569 ke ESP32

E. Perancangan ESP32 ke Relay

Mikrokontroller yang dapat terhubung ke jaringan
internet sehingga dapat digunakan sebagai pengendali
internet of things, salah satunya adalah ESP32. ESP32
memberikan sinyal terhadap relay untuk mngaktifkan pompa
secara otomatis sesuai data dari sensor YL-69.

Gambar 15. Wiring Relay ke Pompa Air

G. Perancangan Seluruh Sistem
Sistem penyiraman tanaman kentang otomatis ini
menggunakan Power Supply 12V sebagai catu daya, dialirkan

Tabel 8. Tabel perancangan ESP32 ke relay menuju Step Down LM2569 terlebih dahulu agar tegangan

D32 ESP32 N Relay sesuai dengan kapasitas tiap-tiap komponen, setelah itu sensor

kelembapan tanah YL-69 memberikan input data terhadap
VIN vec ESP32 untuk diproses menjadi outputan kepada Relay 5V
GND GND yang bertugas untuk mengaktifkan dan menonaktifkan pompa

air.
Berikut diagram wiring seluruh sistem:
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Gambar 16. Perancangan seluruh system

H. Perancangan Software

Untuk aplikasi pembuatan program menggunakan
software yaitu Arduino IDE berfungsi untuk memprogram
ESP32 dan mengaktifkan integrasi Bot Telegram

@ sketch_may29a | Arduing 1819 (Windows Store 1.857.0)
File Edit Sketch Tools Help

|u ie <WiFi.h

ude <WiFiClientSecure.h>
= <UniversalTelegramBot.h

e <ArduinoJson.h

fdefine MAXIMUM 666
ine MINIMUM 0

/ Replace with you
* ssid =

ir* password

M9au_03wrST7aZwjk5aQh0inDBZjBkFs";

WiFiClientSecure c

UniversalTelegramBot bot (botToken, y:

it sensorPin = 35; / in for 1l moisture sensor

it relayPin = 32; // Pin for relay module

nt moisturelevel;
autoMode = true;
ng lastTime 0;

timerDelay = 10000; / Check eve

Gambar 17. Perancangan Software
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari rancang bangun system monitoring dan control
penyiraman tanaman kentang otomatis berbasis 10T dengan
integrasi Bot Telegram. System ini dirancang untuk
memudahkan petani dalam mengelola penyiraman tanaman
kentang secara efisien dan efektif. Pembahasan akan
mencakup analisis data yang diperoleh dari system, kinerja
system, dan evaluasi terhadap keberhasilan implementasi.

A. Pengujian Sensor YL-69

Pada pengujian ini penulis akan menguji apakah sensor
dapat melakukan pengiriman data kelembapan secara real-
time. Dengan menggunakan perbandingan 2 sensor
kelembapan tanah sebagai tolak ukur perhitungan , sedangkan
alat ukur sensor menggunakan fitur serial monitor yang ada
pada Arduino IDE atau dalam Bot Telegram .
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oid checkMoisturelevel() {

print (moisturelevel);
if (moisturelevel »= MEXIMUM)moisturelevel = MAXIMUM;

moisturelevel = map(moisturelevel, MINIMUM, MAXIMOM, 100, 0); // Convert to
Serial.print(" : ");

Serial moisturelevel);

Gambar 18. Program Sensor YL-69

Setelah program dimasukkan, maka dapat dilakukan
sebuah percobaan yang dapat di monitoring pada Bot
Telegram langsung, percobaan dilakukan 2kali dengan
kondisi sensor di ruang terbuka dan keadaan sensor tetancap
pada tanah basah.

Sensor dalam keadaan tidak tertancap.

Soil moisture is below 70%. Pump turned ON.

Current soil moisture level: 0%

Gambar 19 Percobaan Sensor Tidak Menancap
Sensor dalam keadaan menancap

Current soil moisture level: 100%

Soil moisture is above 70%. Pump turned OFF.

Gambar 20. Percobaan Sensor Menancap

Tabel 10. Tabel pengujian YL-69

percentage

input Nilai output kelembapan Kondisi
YL-69 pompa
0% ON
100% OFF
Kelembapan 36% ON
33% ON

Dari tabel 10 hasil pengujian sensor YL-69, diketahui
bahwa presentase hasil percobaan menunjukkan bahwa sensor
YL-69 mempunyai kemampuan deteksi terhadap kelembapan
yang cukup baik karena dalam keadaan kondisi tanah yang
berbeda, sensor mampu mendeteksi turunnya presentase
kelembapan, sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi
kelembapan pada proyek akhir ini.

B. Pengujian Notifikasi Bot Telegram

Bot Telegram telah terprogram melalui software
Arduino IDE dan sudah melakukan percobaan notifikasi dari
input sensor kepada Bot Telegram. Untuk konektivitas antara
hardware dan bot telegram dapat menggunakan API Keys dan
memasukkan API Keys kedalam program.
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tdefine MAXIMUM 666
fine MINIMUM O
Replace with your network credentials

¥ ossid = "

* password = "ramadani”;

WiFiClientSecure

UniversalTelegramBot bot (botToken, )i

sensorPin = 35; Pin for soil moisture sensor
t relayPin = 32;

Gambar 21. Program APl Key Bot Telegram

Berikut percobaan notifikasi Bot Telegram.
<4 PENYIRAM TANAMA.. O W = Ml il @D

PENYIRAM TANAMAN KENTANG OTOMATIS
Soil moisture is below 70%. Pump turned ON.

&5

Gambar 21. Notifikasi pompa menyala

-4 PENYIRAM TANAMA.. O R Rt il ul @

;; ’ PENYIRAM TANAMAN KENTANG OTOMATIS
| Current soil moisture level: 41%

Gambar 22. Notifikasi tingkat kelembapan tanah

C. Pengujian Seluruh Sistem

Pada pengujian ini penulis akan menguji seluruh sistem
yang dari rancang bangun sistem penyiraman tanaman
kentang otomatis jika input data dari sensor yang digunakan
sesuai maka output yang telah ditetapkan akan melakukan
kontrol untuk sistem tersebut.

Tabel 11. Tabel pengujian seluruh sistem

Waktn Kalembapan| Statuz Penyiraman Notifikazi Bot
Penpukuran | Tanah (%4) Telegram

e Tidak Mesryram o1l morsture 1=
10062024 100 zbove T0%0. Pump

1201 _ _ _Off
10062024 b Menyiram biﬂ"f—.ﬁhﬂﬁp

1202 OI:I-
10062024 16 Memyiram hf{’nﬂ“.“f-.gf}ﬂi;

120 o

14 Wenyiram So1l monshre 1=

10062024 - o

12:00 below .'cﬂ)'}? Purap

Dari tabel 11 menunjukkan bahwa output penyiraman
akan bekerja jika tingan presentase kelembapan di bawah 60-
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70% dan akan berhenti menyiram apabila tingkat kelembapan
sudah memenuhi target 70%. Lalu untuk output notifikasi dan
control melalui Telegram akan berjalan sesuai data yang
dihasilkan dari sensor dan perintah yang diberikan oleh
pengguna.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari beberapa pengujian keseluruhan
sistem monitoring dan kontrol, maka dari itu dapat diambil
kesimpulan pada laporan penelitian ini sebagai berikut :

1. Sistem monitoring dan kontrol penyiraman tanaman
kentang otomatis berbasis 10T ini mampu bekerja dengan
baik sesuai dengan perancangan yang telah dibuat.
Penggunaan sensor kelembaban tanah terbukti efektif
dalam memantau kondisi lingkungan tanaman secara
real-time.

2. Integrasi sistem dengan bot Telegram memungkinkan
pengguna untuk menerima notifikasi dan melakukan
kontrol penyiraman secara jarak jauh. Hal ini
meningkatkan fleksibilitas dan kemudahan dalam
mengelola penyiraman tanaman, terutama bagi pengguna
yang memiliki Kketerbatasan waktu untuk memantau
secara langsung.

3. Sistem penyiraman otomatis berhasil menjaga
kelembaban tanah pada level yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman kentang. Penyiraman dilakukan
sesuai dengan parameter yang telah ditentukan, sehingga
tanaman tidak mengalami kekeringan atau kelebihan air.

4. Secara keseluruhan, sistem monitoring dan kontrol
penyiraman tanaman kentang otomatis berbasis 10T dan
terintegrasi bot Telegram ini dapat menjadi solusi yang
efektif dan efisien dalam pengelolaan penyiraman
tanaman secara otomatis. Pengembangan lebih lanjut
dapat dilakukan dengan menambah fitur-fitur lain yang
mendukung.
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